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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki banyak persoalan yang disebabkan oleh
kompleksitas unsur pendidikan itu sendiri. Berbagal komentar, opini, kritik,
dan saran mengena pendidikan terus bermunculan, seperti dikemukakan
(SISDIKNAS 2006:6) bahwa,” Pendidikan Nasiona berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adalah
berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan, maka dari itu sekolah
harus mampu mencerminkan suatu rencana, proses, dan hasil yang baik dari
adanya tuntutan konsekuensi terhadap sebuah lembaga yang bergerak dalam
bidang pendidikan. Oleh sebab itu, sekolah harus mampu mengaktualisasikan
aspek-aspek yang berkaitan dengan tuntutan publik terhadap suatu kualitas
suatu sekolah. Hal ini akan sangat penting sebab kualitas sekolah akan mampu
menjawab berbagai kekuatiran sekaligus harapan serta kepercayaan masyarakat

terhadap sekolah yang menjadi tempat belgjar bagi anak-anaknya.



Mutu keberhasilan suatu sekolah memang ditentukan oleh banyak faktor,
namun guru merupakan faktor yang sangat dominan, khususnya dalam hal
sumber daya manusia. Peran strategis guru terutama dalam upaya membimbing
dan memberikan bahan gar, membentuk watak melalui pengembangan
kepribadaian, menanamkan nilai-nilai  kehidupan yang bermanfaat, dan
mengevaluas hasil belgjar.

Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan adalah guru. Guru
dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal
ini disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan
pendidikan, gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-
nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.

Faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru, guru
jugalah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber
daya manusia. Maka dengan hal ini diperlukan sosok guru yang mempunyai
kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas
profesionalnya.

Keberadaan guru yang profesional tidak bisa ditawar-tawar lagi. Guru
yang profesional adalah guru yang memiliki sgumlah kompetensi yang dapat
menunjang tugasnya sebagai seorang gruru. Kompetensi-kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru ada empat yakni: kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.



Tugas dan tanggung jawab guru, baik secara kelembagaan maupun
secara moral sangat berat, sebab dalam waktu yang relativ singkat guru harus
mampu meningkatkan karakter peserta didik yang mampu menguasai ilmu
pengetahuan dengan moralitas yang tinggi.

Sebagaimana telah dikatakan di atas, bahwa sekolah sebagai lembaga
pendidikan memiliki sumber daya manusia yang terlihat langsung, yakni guru
sebaga tenaga kependidikan. Kualitas pendidikan di sebuah sekolah sangat
bergantung pada profesional gurunya. Suatu sekolah yang memiliki guru-guru
profesional merupakan aset atau potensi yang sangat berharga di dalam
meningkatkan mutu siswa.

Guru di sekolah merupakan unit pelaksana teknis pendidikan sebagai
kunci keberhasilan pencapaian tujuan pembelgaran. Meskipun guru dikatakan
sebagai komponen kunci, bukan berarti bahwa komponen lainnya dari suatu
sekolah menjadi tidak berfungsi atau diabaikan. Sekolah sebagal suatu system
akan berjalan lancar dan berhasil apabila ada suatu keterhubungan atau
kekompakan seluruh komponen dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
dan peningkatan mutu siswa.

Banyak ha yang menyebabkan lahirnya berbagai kritik dan opini
terhadap guru yang dianggap masih kurang profesional, bailk dari sis
kemampuan membuat persigpan atau administrasi mengajar, melaksanakan
pembel gjaran, penguasaan metode, kemampuan mengevaluasi, dan lain-lain.

Sebagal seorang guru, penulis sangat merasakan betapa sulitnya untuk

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang sangat berpengaruh



tehadap dunia pendidikan. Di sekolah secara objektif masalah tuntutan
kemampuan guru menguasai kompetensi pedagodik dan kompetens
profesionalisme serta kompetensi yang lainnya sangat berat dan menuntut
keseriusan, baik dari pihak guru itu sendiri maupun pemerintah dan masyarakat
sebagai pengguna jasa pendidikan.

Sementara motivas belgjar siswa yang terjadi saat ini mulai dirasakan
ada penurunan, itu semua terlihat dari masih adanya siswa yang malas belgar
dan mengerjakan pekerjaan rumah, bisa kita lihat dan rasakan anak-anak Iebih
tertarik ketika main game atau melihat tayangan film di televisi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menelaahnya
dalam skripsi yang berjudul : "Hubungan antara Kompetensi Pedagogik
Guru PAI dengan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak” (Penelitian di MIN Tunggilis Kalipucang Ciamis Tahun Ajaran

2009-2010).

. Identifikasi Masalah
Identifikass masalah pada umumnya mengidentifikasi, melacak,
menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan judul
penelitian dan permasalahan yang ada atau variabel-variabel yang akan diteliti.
Terkait dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, serta
untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis akan mengidentifikas
beberapa masal ah sebagai berikut:
1. Masih kurang maksimalnya persigpan dan perencanaan guru dalm

pembel g aran.



2. Kurang menariknya guru dalam penyajian pembelgjaran.

3. Kurang maksimalnya guru memanfaatkan potensi diri dalam penyajian
pembel g aran.

4. Tidak bisa membaca selera siswa atau kemauan siswa dalam cara-cara
dalam pembel gjaran.

5. Motivasi belgjar siswarendah.

6. Masih banyaknya siswa yang tidak merasakan bahwa ilmu dan pendidikan
merupakan kebutuhan.

7. Kurangnya penanaman disiplin dan penanaman betapa pentingnya ilmu
kepada siswa.

8. Kompetensi pedagogik guru belum maksimal.

. Batasan Masalah

Untuk mempermudah penelitian yang akan dilakukan dan mempertgjam
pemasalahan yang akan dibahas, maka penulis membatasi permasalahan
tersebut pada tingkat pemahaman kompetensi pedagogik Guru PAI dengan
motivasi belgar siswa dalam pembelgaran akidah akhlak, dengan
spesifikasinya sebagai berikut:
Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam belum maksimal dan

motivasi belgar siswa masih rendah.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah serta
pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah yang akan diambil oleh
penulis adal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru pendidikan Agama Islam?
2. Bagaimana motivas belgjar siswa?
3. Bagaimana hubungan kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivas

belgjar siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas,
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi
pedagogik guru PAl dengan motivasi belgjar siswa dalam pembelgjaran akidah
akhlak dengan tujuan penelitian lebih terinci adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tentang kompetensi pedagogik guru PAL.
2. Untuk mengetahui motivasi belgjar siswa.
3. Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi pedagogik guru PAI dengan

motivasi belgar siswa dalam pembelgjaran akidah akhlak.

F. Manfaat Pendlitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dirasakan oleh berbagai kalangan baik
dari lingkungan civitas akademik atau lingkungan masyarakat dan para orang

tua serta para siswa.



Dari pendlitian ini dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu:
1. Secara Teoritis

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang kompetensi
pedagogik, motivasi belgjar siswa dalam pembel g aran akidah akhlak..

b. Bagi ilmu pengetahuan agar dapat digunakan sebagai bahan kajian para
pendliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini, agar hasilnya
lebih valid dan lebih baik.

c. Sebagai media belgar dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh
dibangku kuliah.

2. Secarapraktis

a. Dapat menjadi masukan bagi para tenaga pendidik dalam menghadapi
berbagai macam bentuk permasalahan yang ada, baik mengenai warga
belgjar ataupun kondisi orang tua peserta didik.

b. Bagi pelaku pendidik diharapkan sebagai masukan untuk lebih
meningkatkan kualitas di dalam mengajar secara profesional sesual
bidangnya.

c. Dapat menambah ilmu serta wawasan pada orang tua dalam menerapkan

pendidikan tehadap buah hatinya.

G.Landasan Teori
Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Berdasarkan Peraturan

Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang guru, dinyatakan bahwasannya



kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogic,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Kompetenss guru tersebut bersifat
menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu sama lain saling
berhubungan dan saling mendukung.

Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam tulisan ini yakni antara
lain kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan
penyelenggaraan pembelgaran yang mendidik. Pemahaman tentang peserta
didik meliputi pemahaman tentang psikologi perkembangan anak. Sedangkan
pembelgjaran yang mendidik meliputi kemampuan merancang pembelgaran,
mengimplementasikan pembelgaran, menilai proses dan asil pembelgaran,
dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.

Kompetensi pedagogik adalah salah satu dari empat kompetensi yang
harus dikuasai oleh seorang guru dalam upaya pencapaian guru seutuhnya.
Sementara motivasi belgjar adalah suatu upaya untuk menimbulkan atau
meningkatkan dorongan dalam mewujudkan perilaku tertentu yang terarah
kepada pencapai an suatu tujuan dan hasil belgjar.

Fungss motivasi belgar adalah mendorong timbulnya perilaku atau
suatu perbuatan, tanpa adanya motivasi, tidak akan timbul perbuatan seperti
belgjar. Sebagai pengarah artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian
tujuan yang diinginkan. Sementara sebagai penggerak adalah besar kecilnya

motivasi akan menentukan cepat atau |ambatnya suatu pekerjaan.



H.Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

Sebagal upaya mempermudah pelaksanaan penelitian, maka perlu adanya
kerangka pemikiran dan paradigma penelitian yang jelas. Kegelasan kerangka
pemikiran dan paradigma penelitian tersebut akan lebih mengoptimalkan hasil
penelitian serta lebih dapat dipertanggungjawabkan dari segi keilmuannya.

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka dapat dismpulkan bahwa
kerangka pemikiran dan paradigma penelitian merupakan pola atau kerangka
dalam penelitian yang akan dilakukan, sehingga hasil penelitian dapat dicapai
sesuai dengan yang diharapkan.

Penelitian ini diawali oleh pemahaman terhadap berbagai asfek yang
menyangkut batasan tentang kompetensi pedagogik guru PAI melalui cara dan
teknik guru menyampaikan pembelgjaran kepada siswa supaya motivasi belajar
siswa terpicu semakin meningkat guna menjadikan siswa-siswa tersebut
semakin handal dan siap menghadapi kehidupan ini dengan semakin mandiri.

Dalam pembuatan kerangka pemikiran dan paradigma penelitian
didasarkan pada keterkaitan masing-masing variabel, yakni variabel
kompetensi pedagogik guru PAI (X), dan motivasi belgar siswa sebagal
variabel (Y). setigp variable ditentukan pula indicator-indikatornya sebagai
berikut: indicator kompetensi pedagogic merujuk pada Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, indicator
motivasi belgjar merujuk pada pendapat (Poerwanto Ngalim 1990:60), yanh
kemudian dimodivikasi sendiri dan dipaparkan dalam bentuk bagan, sebagai

berikut:



Bagan 1.1

KERANGKA PEMIKIRAN
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Kedua hubungan variabel tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut:

Kompetensi Pedagogik

Guru PAI Variabe X

>

I. Hipotesis

Hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau

pengutaraan pendapat meskipun kebenaran masih harus dibuktikan; anggapan

Bagan 1.2

Motivas Belgar Siswadalam

>Pembelgjaran Akidah Akhlak

Variabel Y

dasar. Kamus Bahasa Indonesia. (Qonita Alya 2009:268).

Kebenaran pernyataan ini perlu dibuktikan dengan bukti-bukti empiris.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebaga berikut:

Ha : Ada hubungan anatara kompetensi guru PAl dengan motivas belgjar

siswa dalam pembel gjaran akidah akhlak.

Ho : Tidak ada hubungan anatara kompetens guru PAI dengan motivas

belgjar siswa dalam pembelgaran akidah akhlak.



